BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat di ambil beberapa

kesimpulan dari tingkat kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas belgar program
studi Pendidikan Teknik Bangunan.

a

Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap fasilitas belgjar Program Studi
Pendidikan Teknik Bangunan tergolong memuaskan dari segi keandalan,
daya tanggap, kepastian, dan empati. Tetapi untuk berwujud masih sangat
rendah. Total keseluruhan di setiap indikator tingkat kepuasan mahasiswa
terhadap fasilitas belgar yaitu mahasiswa mengangap bahwa, total rata-
rata sangat memuaskan sebanyak 11,43 %, memuaskan mendapatkan 45,71
%, kurang memuaskan 40 % dan tidak memuaskan hanya mendapatkan total
rata-rata 2,857 %

Tingkat kepuasan mahasiswa Pendidikan Teknik Bangunan terhadap
laboratorium tergolong kurang memuaskan mengenai ukuran, kapasitas,
kenyamanan, kebersihan dan standarisasi ruang laboratorium. Tetapi untuk
pencahayaan lampu, pencahayan jendela tergolong memuaskan. Hasil dari
jumlah total keseluruhan di setiap indikator tingkat kepuasan mahasiswa
terhadap laboratorium yaitu mahasiswa mengangap bahwa, total rata-rata
sangat memuaskan sebanyak 17,46 %, memuaskan mendapatkan 28,57 %,
kurang memuaskan 44,44 % dan tidak memuaskan hanya mendapatkan total
rata-rata 7,937 %.

Tingkat kepuasan mahasiswa terhadap ruang kelas prodi Pendidikan Teknik
Bangunan tergolong sangat memuaskan mengenai ukuran, kapasitas,
jumlah, pencahayaan lampu, pencahayaan, jendela kebersihan dan
kelengkapan. Hasil dari rata-rata total keseluruhan di setiap indikator tingkat
kepuasan mahasiswa terhadap ruang kelas yaitu mahasiswa mengangap
bahwa total rata-rata sangat memuaskan sebanyak 42,86 %, memuaskan
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mendapatkan 42,86 %, kurang memuaskan 8,163 % dan tidak memuaskan
hanya mendapatkan total rata-rata 2,041 %.

Tingkat kepuasan terhadap ruang workshop prodi Pendidikan Teknik
Bangunan tergolong memuaskan mengenai ukuran, kapasitas, penerangan
lampu dan penerangan jendela. Tetapi untuk kenyamanan, kebersihan,
kelengkapan adat-alat praktek kerja kayu, praktek kerja batu beton, prkatek
kerja plambing, praktek kerja baja dan standarisasi masih tergolong kurang
memuaskan. Hal ini ditunjukan berdasarkan hasil dari rata-rata tota
keseluruhan di setiap indikator tingkat kepuasan mahasiswa terhadap
workshop yaitu mahasiswa mengangap bahwa, tota ratarata sangat
memuaskan sebanyak 10,39 %, memuaskan mendapatkan 19,48 %, kurang
memuaskan 27,92 % dan tidak memuaskan hanya mendapatkan total rata-
rata 40,26 %.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disarankan kepada

Program Studi Pendidikan Teknik Bangunan untuk meningkatkan kualitas dan

sarana dan prasarana perkulishan yang ada di kampus Universitas Negeri

Gorontalo terutama untuk faslitas bengkel atau worksop di program studi

Pendidikan Teknik Bangunan. Selain itu dengan meningkatkan kualitas dan

sarana prasarana perkuliahan di harapkan juga dapat meningkatkan kualitas lulus
Pendidikan Teknik Bangunan, agar kedepannya prodi Pendidikan Teknik
Bangunan lebih diminati oleh siswa-siswa SLTA dan mampu bersaing dengan

jurusan lain ataupun Universitas lain.
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